
Diduga  Menjadi  Kesempatan
Pungli,  Kapolsek  Batin  XXIV
Sebut Angkutan Batu Bara Bisa
Lewat Air
Batang Hari, Jambi – Perbaikan jalan Pemda di Desa Koto Boyo
menjadi ladang basah pemilik lahan yang membuat akses jalan ke
jalan utama untuk melancarkan dugaan praktik pungli. Pasalnya
tidak  ada  lagi  akses  jalan  selain  jalan  milik  pribadi
tersebut,  Rabu  (06/12/2023).

Pungutan atas pengguna jalan tersebut belum diketahui badan
hukumnya dan izin usahanya. Terkait dugaan pungli, Kapolsek
Batin XXIV AKP Fernando Gultom saat dikonfirmasi mengatakan,
belum  bisa  dikategorikan  Pungli.  Karena  mereka  menyediakan
Fasilitas, dan bukan paksaan harus lewat jalan itu.

“Selanjutnya mereka juga sudah koordinasi dengan Pemda dengan
Jalan baru (khusus) tersebut,” katanya.

Gultom menambahkan, sepengetahuan kami bahwa mereka membuat
jalan Khusus untuk lintasan Mobil Truk Batubara atau Mobil
yang  lain,  karena  Jalan  Dusun  Koto  Boyo  dalam  proses
pengerjaan  Cor  Beton.

Saat ditanya mengenai jalan itu merupakan akses darat satu-
satunya, ia mengatakan, bisa lewat ponton PT. PAS.

“Batubara juga bisa lewat air, apalagi air sungai naik/pasang
sekarang,” sarannya.

Diketahui, satu mobil melintas jalan tersebut dibebankan biaya
Rp. 50.000,00. Sebagai gambaran, jika 300 unit mobil yang
melintas di sana, dikalikan dengan Rp. 50.000,00, total yang
didapat Rp. 15.000.000,00/hari. Dikalikan lagi dengan 60 hari
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yang  sudah  beroperasi,  diperkirakan  mencapai  Rp.
900.000.000,00.  (Red)

 

Diduga Praktik Pungli di Koto
Boyo  Melenggang  Bebas,
Hasilnya  Bisa  Mencapai  Satu
Miliar
Batang Hari, Jambi – Diduga Praktik Pungli yang diterapkan
oleh beberapa oknum masyarakat di Desa Koto Boyo Kecamatan
Batin  XXIV  melenggang  bebas,  dinilai  memanfaatkan  situasi
jalan khusus Batu Bara dari Pemda yang sedang diperbaiki,
Selasa (05/12/2023).

Diketahui, akses jalan Desa Koto Boyo saat ini sedang dalam
pembangunan rigid beton dan jalan khusus angkutan batu bara
sedang dibangun.

Alhasil,  para  sopir  terpaksa  melintasi  jalan  milik  warga
pribadi dengan dibebankan biaya sebesar Rp. 50.000,00/ mobil.

Salah satu sopir yang enggan disebutkan namanya mengatakan
bahwa ia terpaksa mengeluarkan uang sebanyak itu karena jalan
itu merupakan akses satu-satunya menuju jalan utama.

“Di dalam koto boyo itu kan banyak tambang batu bara bang,
jadi pasti lewat jalan itu, mau tidak mau harus siapkan uang
sebanyak itu,” ungkapnya.

Salah satu penjaga jalan itu membenarkan bahwa pungutan itu
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sebesar Rp. 50.000,00 karena jalan ini kan milik pribadi, jadi
juga membantu para sopir.

“Seperti jalan tol lah, karena yang lewat pasti dikenakan
biaya. Ini juga membantu para sopir. Di sini juga ada kantong
parkir, dan gratis kalau mau parkir,” ungkapnya.

Aktivitas ini, menurut penjaga jalan itu sudah diketahui oleh
pihak Desa, Dishub, Kepolisian dan pihak perusahaan. Mereka
sangat terbantu dengan jalan ini.

“Diperkirakan satu hari bisa mencapai 300 mobil kalau hari
hujan, dan hari terang bisa 800 mobil. Kegiatan ini sudah
berjalan selama 2 bulan,” paparnya.

Saat ditanya mengenai izin usaha jalan tersebut ia tidak bisa
memberikan  jawaban  yang  jelas,  dan  tidak  bisa  menunjukkan
badan  hukum  jalan  serta  biaya  pajak  penghasilan  yang
dikeluarkan.

Senada dengan Baki Ketua BPD Desa Koto Boyo bahwa usaha dan
beban  biaya  tersebut  sudah  diketahui  oleh  pihak  yang
berwenang.

“Kemarin sudah ada pertemuan dan diketahui oleh pihak-pihak
yang berwenang. Nominal Rp. 50.000,00, sudah ditetapkan karena
itu jalan milik pridadi,” ucapnya.

Sedangkan  karcis  yang  diberikan  tidak  ada  nominal  besaran
uang, Baki menegaskan, kalau pun tidak senang jangan lewat di
situ karena itu jalan milik pribadi bukan Desa Koto Boyo.

“Kalau mengenai badan hukum usaha itu sudah dalam pengurusan,”
ucap Baki yang juga merupakan koordinator kantong parkir.

Sebagai gambaran, jika 300 unit mobil yang melintas di sana,
dikalikan  dengan  Rp.  50.000,00,  total  yang  didapat  Rp.
15.000.000,00/hari. Dikalikan lagi dengan 60 hari yang sudah
beroperasi, diperkirakan mencapai Rp. 900.000.000,00. (Red)



Ambil  SK  PPPK,  Dinas
Pendidikan  dan  Kebudayaan
Batang  Hari  Pasang  Tarif
Alasan Entri Gaji
Batang Hari, Jambi -Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(PPPK),  mengeluhkan  adanya  pungutan  biaya  yang  dibebankan
kepada Pemilik Surat Keputusan (SK) pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan  Kabupaten  Batang  Hari  Provinsi  Jambi,  Selasa
(29/08/2023).

Biaya yang dibebankan kepada pegawai PPPK sebesar Rp.100.000,-
setiap  orang,  sebanyak  673  orang.  Diperkirakan  total
keseluruhan  Rp.  67.300.000,-.

Salah satu sumber mengatakan, saya dan teman yang baru lulus
PPPK kemarin waktu pemberkasan di BKD (BKPSDMD) disediakan
materai sepuluh ribu sebanyak 5 lembar, dengan upah tempel
Rp.50.000,- kami anggap tidak masalah.

“Akan tetapi tidak hanya sebatas itu saja, ternyata di Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan ada salah satu oknum pegawai yang
membidangi  hal  tersebut  juga  pasang  tarif  biaya  yang  di
bebankan kepada pemilik SK PPPK,” tuturnya.

Kalau di BKPSDMD, menurutnya, itu tidak masalah. Sedangkan, di
Dinas P dan K juga diminta lagi uang sebanyak Rp .100,000,-.

“Jadi kesannya kami guru P3K ini gampang ditekan seperti ATM
berjalan, padahal kami terima gaji juga belum”, kata sumber.

“Oknum yang meminta uang tersebut menjelaskan kepada semuanya
penerima  SK  PPPK  Sebatang  Hari,  bukan  pungli  melainkan
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sumbangan tapi memaksa dengan uang senilai Rp.100.000 ribu
rupiah untuk entri gaji kami ke aplikasi,”

Kalau  sekedar  Rp.  20.000,-  atau  Rp.  50.000,-  masih  tidak
masalah bagi dirinya.

“Kami berharap jangan seenaknya meminta uang, mana kami belum
gajian sampai sekarang ini,” tegas sumber.

Hingga  berita  ini  diterbitkan,  awak  media  masih  menunggu
klarifikasi  dari  Kepala  Dinas  Pendidikan  dan  Kebudayaan
Kabupaten Batang Hari. (Red/Tim)


